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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian tentang higiene dan sanitasi kantin sekolah di 
Kecamatan Turi sebagai berikut : 
1. Sebanyak 7 kantin (63,64%) tidak memenuhi syarat dan 4 kantin 
(36,36%) memenuhi syarat.  
2. Sebanyak 11 penjamah makanan (100%) memenuhi syarat. 
3. Kontruksi bangunan 5 kantin (45,46%) tidak memenuhi syarat dan 6 
kantin (54,54%) memenuhi syarat. 
4. Sarana sanitasi 9 kantin (81,82%) tidak memenuhi syarat dan 2 kantin 
(18,18%) meneuhi syarat. 
5. Seluruh kantin 11 kantin (100%) kepadatan lalat memenuhi syarat 
(tidak padat <1 atau 0).  
6. Jumlah Kantin sekolah yang sehat di Kecamatan Turi terdapat 4 kantin 
sekolah (36,36%) yang tidak 7 kantin sekolah (63,64%) 
 
B. Saran 
1. Bagi penjamah makanan  
Penjamah makanan harus memperhatikan kebersihan perorangan 
seperti membiasakan mencuci tangan dengan sabun sebelum 
menjamah makanan, menggunakan celemek, menggunakan alat 
pelindung saat menjamah makanan dan persyaratan lain yang telah 
dijelaskan di Kepmenkes No. 1096/Menkes/Per/V/2011. 
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2. Bagi pihak sekolah  
pihak sekolah seharusnya memberikan fasilitas seperti wastafel, tempat 
sampah berpenutup, dan melakukan pengawasan, pembinaan dan 
penyuluhan terkait dengan kantin sehat yang berkerja sama dengan 
puskesmas atau dinas kesehatan. 
3. Bagi peneliti lain  
Diharapkan bagi peneliti lain dapat meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi higiene penjamah makanan dan sanitasi kantin sekolah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
